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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh antara variabel Earning Per Share (EPS) terhadap harga 

saham, Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham dan Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap harga saham. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dan dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

periode 2013-2017. Hasil penelitian dari skripsi ini bisa disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham 

dengan koefisien 22.925. Berkolerasi positif maksudnya adalah jika 

variabel EPS mengalami kenaikan maka nilai harga saham juga 

mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya jika EPS mengalami 

penurunan maka harga saham juga mengalami penurunan. Nilai 

signifikansi EPS adalah 0.000 dan nilai taraf signifikansi variabel EPS 

adalah 0.05. jika signifikansi EPS < maka signifikan jika signifikansi 

EPS > maka tidak signifikan. Berdasarkan hasil di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel EPS signifikan terhadap harga saham karena 

nilai EPS yaitu 0.000 < 0.05 maka H1 diterima. 



84 

 

 

2. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga saham 

dengan koefisien 169.580. Berkolerasi positif maksudnya adalah jika 

variabel PER mengalami kenaikan maka nilai harga saham juga 

mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya jika PER mengalami 

penurunan maka harga saham juga mengalami penurunan. Nilai 

signifikansi PER adalah 0.000 dan nilai taraf signifikansi variabel PER 

adalah 0.05. jika signifikansi PER < maka signifikan jika signifikansi 

PER > maka tidak signifikan. Berdasarkan hasil di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel PER signifikan terhadap harga saham karena 

nilai PER yaitu 0.000 < 0.05 maka H1 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap harga saham 

dengan koefisien 750.094. Berkolerasi positif maksudnya adalah jika 

variabel DER mengalami kenaikan maka akan semakin tinggi beban 

bunga yang ditanggung atas pinjaman perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Nilai signifikansi PER adalah 0.000 dan nilai taraf 

signifikansi variabel DER adalah 0.05. jika signifikansi DER < maka 

signifikan jika signifikansi PER > maka tidak signifikan. Berdasarkan 

hasil di atas dapat disimpulkan bahwa variabel DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham karena nilai DER yaitu 0.266 < 0.05 

maka H1 diterima.  
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4. Berdasarkan uji SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa variabel EPS, 

PER dan DER secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Nilai signifikansi sebesar 0.000 < taraf signifikansi yang 

ditetapkan (a = 5%), maka artinya EPS, PER dan DER secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 

signifikan 0.000 < 0.05. Model regresi biasa dipakai untuk memprediksi 

variabel dependen, artinya semua variabel independen memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen, H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian ini disarankan agar bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya memperluas sampel penelitian, data penelitian maupun 

memperluas wawasan analisanya. Misalnya dengan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih mendalam. Kemudian memilih objek penelitian selain 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman dalam perusahaan manufaktur 

misalnya memilih sektor atau sub sektor lainnya. Kemudian dilihat dari 

penelitian terdahulu terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi harga 

sahamitu berbeda-beda dan hasilnya pun berbeda-beda. Dengan begitu 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor selain ketiga variabel di 

atas.  

Bagi perusahaan diharapkan agar mengungkap laporan berkelanjutan 

atau Sustainability Report, hal ini dimaksudkan agar pembaca mudah 

mengetahui apakah perusahaan tersebut mengungkap indikator Earning Per 
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Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara lengkap atau tidak. 

 


